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Sections Info ABSTRACT

Article history: Objective; This study aims to describe the implementation of school literacy
Submitted: 11 April 2026 management in fostering students' interest in reading and analyze the relationship
Final Revised: 23 April 2026 between school literacy management and increased interest in reading at SMP Negeri
Accepted: 16 May 2026 02 Belitang. This study uses a qualitative approach with descriptive methods. Data
Published: 25 June 2026 collection techniques were carried out through interviews, observation, and
Keywords: documentation. Research informants consisted of the principal, teachers, literacy
School Literacy Management coordinators, librarians, and students from grades VII to IX who were selected using
Reading Interest purposive sampling techniques. Data analysis was carried out through the stages of data

reduction, data presentation, and drawing conclusions using the Miles and Huberman
model. Data validity was obtained through source triangulation and technical
triangulation. The results of the study indicate that school literacy management at SMP
Negeri 02 Belitang is implemented through four management functions, namely
planning, organizing, implementing, and evaluating. In the planning stage, the school
developed a 15-minute reading program, provided a reading corner, and integrated
literacy activities into the learning process. Organization was carried out through the
formation of a literacy team with a clear division of tasks. The program implementation
was effective and has become a school culture, marked by increased library visits and
active student involvement. Program evaluations are conducted periodically using the
CIPP model to ensure program sustainability.

Literacy Culture
Educational Management

ABSTRAK

Objektif: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan manajemen literasi
sekolah dalam menumbuhkan minat baca peserta didik serta menganalisis hubungan antara
manajemen literasi sekolah dengan peningkatan minat baca di SMP Negeri 02 Belitang.
Penelitian ini mengqunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan
penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru, koordinator literasi, pustakawan, serta peserta
didik kelas V1I sampai dengan kelas IX yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan dengan menggqunakan model Miles dan Huberman. Keabsahan data diperoleh
melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
manajemen literasi sekolah di SMP Negeri 02 Belitang dilaksanakan melalui empat fungsi
manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap
perencanaan, sekolah menyusun program membaca 15 menit, penyediaan pojok baca, serta
integrasi kegiatan literasi dalam proses pembelajaran. Pengorganisasian dilakukan melalui
pembentukan tim literasi dengan pembagian tugas yang jelas. Pelaksanaan program berjalan
efektif dan telah menjadi budaya sekolah, ditandai dengan meningkatnya kunjungan
perpustakaan serta keterlibatan aktif peserta didik. Evaluasi program dilakukan secara berkala
menggunakan model CIPP untuk menjamin keberlanjutan program.

Kata kunci: Manajemen literasi sekolah, Minat baca, Budaya Literasi, Manajemen
Pendidikan
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PENDAHULUAN

SMPN 02 Belitang merupakan salah satu sekolah yang berlokasi di pusat kota Belitang,
oleh karena itu ada berbagai macam karakteristik peserta didik yang bergabung menjadi
siswa dan siswi SMPN 02 Belitang. Dengan demikian ada banyak tantangan bagi pendidik
untuk mengembangkan karakteristik dan kepribadian yang baik tentunya. Begitu pula
dengan pengembangan minat, bakat dan potensi yang ada dalam diri setiap peserta didik.
Berdasarkan studi awal yang peneliti lakukan di sekolah tersebut, peneliti menemukan
bahwa peserta didik di SMPN 02 Belitang kurang memiliki minat dalam membaca. Hal ini
dituturkan oleh Ibu Nadya Tiara Dita selaku guru BK yang menyatakan bahwa, dari hasil
proses pemberian layanan banyak anak yang lebih tertarik pada media sosial atau permainan
online daripada membaca buku di perpustakaan.

Kemudian, menurut penuturan Ibu Sularmi selaku salah koordinator bidang literasi
menyatakan bahwa masih banyak siswa dan siswi di SMPN 02 Belitang yang kemampuan
membacanya masih kurang atau bahkan ditemukan pada beberapa peserta didik yang masih
sangat belum lancar dalam membaca, hal ini disimpulkan berdasarkan frekuensi membaca
peserta didik yang rendah, pemanfaatan perpustakaan masih minim,jenis bacaan yang
terbatas, serta dukungan lingkungan yang kurang.

Dari pemaparan diatas tentu saja menjadi kekhawatiran yang sangat besar bagi Bapak
dan Ibu Guru di SMPN 02 Belitang karena rendahnya minat baca dapat memberikan dampak
terhadap lemahnya kemampuan siswa dalam berliterasi. Di era informasi dan teknologi
yang semakin berkembang pesat, kemampuan literasi tidak lagi bersifat opsional, melainkan
menjadi satu kebutuhan vital bagi individu, terutama bagi pelajar. Literasi diartikan sebagai
keterampilan yang mencakup kemampuan membaca, menulis, dan memahami informasi
dari berbagai sumber (Subandiyah, 2015). Menurut (Yudi Latif, 2020) menyatakan bahwa
Keterampilan ini merupakan kunci untuk berpartisipasi secara aktif dan efektif dalam
masyarakat yang kompleks dan dinamis. Di tengah persaingan global, kualitas sumber daya
manusia menjadi determinan utama dalam kemajuan suatu bangsa, sehingga
pengembangan keterampilan literasi di kalangan siswa sangatlah krusial.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kebiasaan membaca yang rendah dapat
berkontribusi pada kurangnya pemahaman siswa terhadap bahan pelajaran, mempengaruhi
hasil akademik mereka secara negatif. Hal ini menjadi perhatian penting bagi pendidik dan
orang tua untuk menemukan solusi yang efektif dalam meningkatkan minat baca di
kalangan siswa. Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya minat.

Minat baca siswa adalah kurangnya akses ke sumber baca yang berkualitas (Mega
Prasrihamni, Zulela Zulela, dan Edwita Edwita, 2022) . Koleksi buku di sebagian besar
perpustakaan sekolah sering kali tidak memenuhi kebutuhan dan minat siswa. Selain itu,
kurangnya program literasi yang terstruktur dan berkelanjutan juga menyebabkan siswa
tidak terinspirasi untuk membaca. Literasi bukan sekadar aktivitas membaca, tetapi
merupakan proses yang mencakup pengembangan kecakapan berpikir kritis dan analitis.
Oleh karena itu, sekolah merasa perlu menyusun manajemen literasi yang dapat
menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung.

Manajemen literasi yang efektif harus mencakup beberapa aspek kunci, termasuk
pengembangan kebijakan literasi, penyediaan sumber daya, dan pelatihan bagi pendidik
(Turnip, 2023). Kebijakan literasi yang jelas dan konsisten akan mengarahkan semua pihak
yang terlibat dalam pendidikan untuk fokus pada pengembangan literasi siswa. Sekolah juga
perlu memperhatikan penyediaan berbagai jenis sumber baca yang menarik dan relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Ini termasuk tidak hanya buku teks, tetapi juga novel,
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majalah, dan sumber-sumber digital yang dapat diakses dengan mudah.

Program literasi yang melibatkan seluruh komunitas sekolah, termasuk orang tua dan
masyarakat, akan menciptakan ikatan sosial yang kuat dalam mendukung minat baca.
Upaya kolaboratif ini dapat berupa kegiatan literasi yang melibatkan orang tua dalam
pembacaan buku di rumah atau mengadakan acara membaca bersama di sekolah. Selain
itu, mengadakan lomba membaca atau kompetisi menulis dapat menjadi insentif bagi siswa
untuk lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan literasi.

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan budaya literasi yang
positif di sekolah (Muhammad Fauzan Muttaqin dan Hofipah Rizkiyah, 2022). Mereka harus
menjadi contoh yang baik bagi siswa dengan menunjukkan kegemaran membaca dan
keterlibatan dalam kegiatan literasi. Melalui pengajaran yang kreatif dan inovatif, guru dapat
memicu rasa ingin tahu siswa yang akan membuat mereka lebih terlibat dalam proses
pembelajaran. Pelatihan literasi bagi guru juga menjadi penting agar mereka memiliki
keterampilan yang memadai untuk mengajarkan literasi secara efektif.

Dengan menerapkan manajemen literasi yang terstruktur dan berkelanjutan,
diharapkan dapat diperoleh hasil yang signifikan dalam peningkatan minat dan kemampuan
baca siswa di SMP Negeri 02 Belitang. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengidentifikasi bagaimana pelaksanaan manajemen literasi sekolah dalam
menumbuhkan minat baca, kemudian mengidentifikasi keterkaitan manajemen literasi
sekolah dengan minat baca peserta didik, serta menganalisis tantangan yang ada dan
memberikan rekomendasi untuk strategi yang dapat diterapkan guna meningkatkan literasi
siswa di sekolah.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. Pendekatan ini
dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai proses manajemen literasi di
sekolah, khususnya dalam menumbuhkan minat dan budaya baca peserta didik.

Dalam pendekatan ini, peneliti berupaya memahami makna, proses, dan konteks dari
suatu fenomena berdasarkan perspektif subjek yang diteliti, serta berfokus pada pendalaman
data dan pemahaman secara holistik.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 755 siswa terdiri dari 8 rombel kelas 7, 7 rombel
kelas 8, dan 9 Rombel kelas 9. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek atau informan terdiri
dari 5 siswa kelas 7, 5 siswa kelas 8, dan 5 siswa kelas 9. Pengambilan sampel menggunakan
teknik purpossive sampling yaitu teknik pemilihan informan berdasarkan pengetahuan,
pengalaman, dan pemahaman yang mendalam terhadap fenomena yang tengah diteliti.

Instrumen Penelitian Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan wawancara, observasi dan

dokumentasi

1. Wawancara

Pada penelitian kualitatif, wawancara adalah metode utama yang digunakan untuk

mengumpulkan data. Tujuannya adalah untuk menemukan makna dan memahami
pengalaman pribadi dari peserta penelitian. Pada saat wawancara peneliti melakukannya
dengan menemui secara langsung informan dengan membawa pedoman wawancara,
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namun juga peneliti melakukan pengembangan-pengembangan pertanyaan dalam
wawancara sehingga bisa mendapatkan informasi yang sesuai dengan penelitian ini,
dimana dalam penelitian ini sebagaimana yang telah dijelaskan diatas yang menjadi
informan adalah kepala sekolah, ketua tim literasi, guru, pustakawan dan siswa
(perwakilan dalam setiap tingkat kelas yaitu kelas VII 1 rombel, kelas VIII 1 rombel dan
kelas IX 1 rombel). Berdasarkan penjelasan diatas peneliti menggunakan teknik
wawancara semi-terstruktur untuk proses tanya jawab langsung dengan responden untuk
mendapatkan informasi mendalam tentang pandangan informan dengan adanya
manajemen literasi di sekolah, yang mana peneliti memiliki pedoman pertanyaan, namun
tetap membuka ruang bagi informan untuk mengembangkan jawabannya.
2. Observasi

Pada penelitian kualitatif, observasi adalah cara mengumpulkan data dengan
mengamati langsung perilaku, tindakan, atau gejala sosial yang terjadi di lingkungan asli
dan nyata. Dalam hal ini pengamatan langsung terhadap kegiatan program literasi di
sekolah untuk mencatat tingkat keberhasilan dalam menumbuhkan minat baca peserta
didik di sekolah, seperti adanya peningkatan jumlah kunjungan peserta didik ke
perpustakaan, kemampuan membaca siswa yang meningkat dari sebelumnya dan hasil
belajar siswa yang meningkat dalam bidang literasi.

3. Dokumentasi

Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi merupakan salah satu teknik
pengumpulan data yang menggunakan bahan tertulis, visual, atau digital sebagai sumber
informasi utama. Teknik ini memungkinkan peneliti memperoleh informasi yang bersifat
tetap, mendalam, dan dapat diverifikasi secara objektif. Selain menjadi pelengkap dari
metode lain seperti observasi dan wawancara, dokumentasi juga dapat berdiri sendiri
sebagai sumber utama dalam memahami konteks dan makna suatu fenomena. Dalam
praktiknya, dokumentasi tidak hanya mencakup dokumen fisik, tetapi juga telah
berkembang mencakup dokumen digital dan daring. Oleh karena itu, pemanfaatan
dokumentasi secara tepat dan sistematis sangat membantu peneliti dalam menyusun
narasi yang komprehensif, akurat, dan valid dalam studi kualitatif. Metode dokumentasi
dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data yang berupa tulisan-tulisan
yang berhubungan dengan objek penelitian yang dibahas dalam penelitian ini serta
digunakan sebagai metode penguatan dari hasil metode interview dan observasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Manajemen Literasi Sekolah Dalam Menumbuhkan Minat Baca Peserta Didik Di SMP
Negeri 02 Belitang Mulai dari Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, dan
Evaluasi
Berdasarkan hasil penelitian, manajemen literasi sekolah terbukti memiliki
hubungan signifikan dengan peningkatan minat baca peserta didik di SMP Negeri 02
Belitang.
2. Kaitan Antara Manjemen Literasi Sekolah Dengan Minat Baca Pesera Didik Di SMP
Negeri 02 Belitang
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat
ditegaskan bahwa manajemen literasi sekolah memiliki hubungan yang erat, signifikan,
dan saling menguatkan terhadap peningkatan minat baca peserta didik di SMP Negeri 02
Belitang. Hubungan tersebut bukan hanya bersifat konseptual, melainkan terbukti secara
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empiris melalui penerapan fungsi-fungsi manajemen yang dijalankan secara terencana,
terstruktur, dan berkelanjutan.

Pembahasan
a. Pelaksanaan Manajemen Literasi Sekolah Dalam Menumbuhkan Minat Baca Peserta
Didik Di SMP Negeri 02 Belitang

Pelaksanaan manajemen literasi sekolah merupakan rangkaian kegiatan yang
melibatkan fungsi manajemen mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
hingga evaluasi untuk mencapai tujuan literasi secara efektif. Berdasarkan hasil penelitian,
pelaksanaan program literasi di SMP Negeri 02 Belitang menunjukkan penerapan prinsip
manajemen yang terstruktur, adaptif, dan partisipatif. Setiap tahapan manajemen
dijalankan secara sinergis dengan melibatkan kepala sekolah, guru, pustakawan, serta
peserta didik. Hasil ini mengindikasikan bahwa sekolah telah memiliki kesadaran
institusional terhadap pentingnya literasi sebagai bagian dari pembangunan budaya
akademik yang berkelanjutan.

Secara keseluruhan, pelaksanaan manajemen literasi sekolah di SMP Negeri 02
Belitang dapat dikatakan efektif dan berhasil menumbuhkan minat baca peserta didik.
Setiap tahapan manajemen dilaksanakan dengan baik dan saling mendukung dalam
membentuk budaya literasi yang kuat. Pendekatan partisipatif yang diterapkan sekolah
menjadi faktor utama keberhasilan, di mana seluruh warga sekolah terlibat aktif dalam
setiap prosesnya.

Hasil penelitian ini memberikan bukti yang empiris bahwa penerapan manajemen
yang terarah, berbasis data, dan melibatkan seluruh elemen sekolah mampu
meningkatkan kualitas literasi dan menumbuhkan kecintaan membaca pada peserta didik.
Program literasi di SMP Negeri 02 Belitang dengan demikian dapat menjadi model praktik
baik (best practice) bagi sekolah lain dalam mewujudkan budaya literasi berkelanjutan.

b. Kaitan Antara Manjemen Literasi Sekolah Dengan Minat Baca Pesera Didik Di SMP
Negeri 02 Belitang

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa manajemen literasi
sekolah di SMP Negeri 02 Belitang berperan sebagai variabel penggerak utama dalam
menumbuhkan minat baca peserta didik. Melalui perencanaan yang matang,
pengorganisasian yang kolaboratif, pelaksanaan yang partisipatif, dan evaluasi yang
adaptif, sekolah berhasil membangun budaya literasi yang hidup dan berkelanjutan.

Dengan demikian, keterkaitan antara manajemen literasi dan minat baca peserta
didik bersifat kausal dan sinergis, di mana manajemen literasi yang efektif secara langsung
meningkatkan motivasi membaca, membentuk kebiasaan literatif, serta menciptakan
lingkungan belajar yang inspiratif. Temuan ini juga menegaskan bahwa keberhasilan
program literasi tidak hanya diukur dari seberapa banyak siswa membaca, tetapi sejauh
mana kegiatan tersebut mampu menumbuhkan kecintaan terhadap membaca sebagai
bagian dari gaya hidup belajar.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan manajemen literasi sekolah
di SMP Negeri 02 Belitang tidak hanya meningkatkan minat baca peserta didik secara
signifikan, tetapi juga berhasil membentuk budaya literasi yang adaptif, kolaboratif, dan
berorientasi pada pengembangan karakter serta daya pikir kritis siswa

KESIMPULAN
1. Manajemen Literasi Sekolah Dalam Menumbuhkan Minat Baca Peserta Didik Di SMP
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Negeri 02 Belitang Mulai dari Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, dan
Evaluasi

Program literasi tidak hanya mengikuti Gerakan Literasi Sekolah (GLS), tetapi juga
diterapkan sebagai strategi manajerial yang terencana dan berkelanjutan dalam
membangun ekosistem belajar berbasis literasi. Pada tahap perencanaan, sekolah
menyusun kebijakan literasi sesuai kebutuhan siswa melalui program seperti membaca 15
menit, pojok baca kelas, dan integrasi literasi dalam mata pelajaran. Pengorganisasian
dilakukan dengan membentuk tim literasi yang memiliki pembagian tugas jelas dan
kolaboratif. Pelaksanaan kegiatan mencakup literasi pagi, membaca bersama, lomba
menulis, serta pengelolaan pojok baca yang menciptakan suasana belajar menyenangkan
dan mendorong kebiasaan membaca. Evaluasi dilakukan melalui pemantauan kunjungan
perpustakaan, peminjaman buku, dan perilaku membaca siswa sebagai dasar perbaikan
program. Secara empiris, meningkatnya aktivitas membaca, kunjungan perpustakaan,
serta perubahan perilaku belajar membuktikan bahwa minat baca siswa meningkat.
Dengan demikian, manajemen literasi terbukti berperan penting dalam menumbuhkan
minat baca peserta didik di SMP Negeri 02 Belitang.

2. Kaitan Antara Manjemen Literasi Sekolah Dengan Minat Baca Pesera Didik Di SMP

Negeri 02 Belitang

Berdasarkan hasil penelitian, manajemen literasi sekolah terbukti memiliki
hubungan signifikan dengan peningkatan minat baca peserta didik di SMP Negeri 02
Belitang. Program literasi tidak hanya mengikuti Gerakan Literasi Sekolah (GLS), tetapi
juga diterapkan sebagai strategi manajerial yang terencana dan berkelanjutan dalam
membangun ekosistem belajar berbasis literasi. Pada tahap perencanaan, sekolah
menyusun kebijakan literasi sesuai kebutuhan siswa melalui program seperti membaca 15
menit, pojok baca kelas, dan integrasi literasi dalam mata pelajaran. Pengorganisasian
dilakukan dengan membentuk tim literasi yang memiliki pembagian tugas jelas dan
kolaboratif. Pelaksanaan kegiatan mencakup literasi pagi, membaca bersama, lomba
menulis, serta pengelolaan pojok baca yang menciptakan suasana belajar menyenangkan
dan mendorong kebiasaan membaca. Evaluasi dilakukan melalui pemantauan kunjungan
perpustakaan, peminjaman buku, dan perilaku membaca siswa sebagai dasar perbaikan
program. Secara empiris, meningkatnya aktivitas membaca, kunjungan perpustakaan,
serta perubahan perilaku belajar membuktikan bahwa minat baca siswa meningkat.
Dengan demikian, manajemen literasi terbukti berperan penting dalam menumbuhkan
minat baca peserta didik di SMP Negeri 02 Belitang.
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